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A. Latar Belakang.

Salah satu tujuan pendidikan nasional sebagaimarantum dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 adalakncerdaskan kehidupan
bangsa’. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor T2hun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamp dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukeriédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia beriman daralked kepada Tuhan

Yang Maha Esa., berakhlak mulia, sehat, berilmeatd; mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertagggwab”

Pendidikan kepoliteknikan yang dikembangkan sejakun 1982,
merupakan salah satu pendidikan tinggi yang methaiksa program pendidikan
vokasional, yang lulusannya diharapkan dapat mehekebutuhan dunia
industri.  Kedudukan Politeknik semakin jelasgkn dikeluarkannya Undang-
Undang Nomor 2 Republik Indonesia Tahun 1989.

Peningkatan efektifitas pembelajaran berimplik&slipdipenuhinya standar
kebutuhan minimal fasilitas pendidikan sesuai dengarsyaratan kurikulum.
Penyediaan fasilitas harus mendapat perhatian dalsaha mencapai tujuan
pembelajaran, karena fasilitas merupakan salahfaktar penentu keberhasilan
sekolah dalam mencapai efektifitas dan efisiensypkenggaraan pembelajaran.

Proses pembelajaran praktek khususnya pada pradegkel mekanik

yang mengedepankan proses layanan dan pembimbisgaara individu,

menuntut adanya kelengkapan fasilitas berupa pardtaesin yang dapat



dimanfaatkan secara maksimal untuk menunjang kaygigtraktek. Mengenai
fasilitas dalam kegiatan praktikum, Wotto (2000:26@njelaskan bahwa: dalam
kegiatan praktikum, fasilitas (termasuk peralataak{gk) merupakan sumber
belajar utama yang baik, apabila digunakan sebaganmestinya maka dapat
membantu menjelaskan tentang sesuatu hal sehinfggenasi yang disampaikan
melalui kegiatan praktek akan menjadi lebih jelas.

Kelengkapan peralatan/mesin yang memenuhi stantbark dari
keragaman jenis dan jumlahnya, bila dapat diamké@asecara maksimal, maka
kegiatan praktek dapat berjalan dengan baik darasislia akan dapat menguasai
kompetensi sesuai dengan harapan industri.

Selain ketersediaan peralatan praktek dan pemanfas secara
maksimal, maka kedisiplinan mahasiswa juga marfakiior yang menentukan
keberhasilan dalam kegiatan praktek. Kedisiplinarupakan salah satu faktor
yang dituntut dari mahasiswa Politeknik. Bagaimaseorang mahasiswa,
khususnya pada jurusan mesin, yang melakukan prakéenbuat suatu produk
pada mesin yang berputar dengan kecepatan yantf rifaggi, bila tidak
memiliki disiplin diri yang tinggi, maka dapat meatakakan dirinya sendiri,
merusak peralatan/mesin, dan produk yang dibuat akangalami kegagalan.
Selain itu, dengan kedisiplinan yang tinggi ma$asai akan dapat menyelesiakan
pekerjanaannya tepat waktu. Sebagai calon tenagm ya@ng nantinya terjun ke
dunia industri, maka para mahasiswa selain dibedatigan keterampilan juga
harus memiliki kedisiplinan yang tinggi. Schul (@al Ancok, 1989: 33)

mengatakan: ada beberapa faktor yang menentukditakugenaga kerja yaitu



tingkat kecerdasan, bakat, sifat kepribadian, tdependidikan, kualitas fisik,
etos kerja, dan disiplin. Fungsi utama disiplinladaintuk belajar mengendalikan
diri sehingga dengan mudah menghormati dan memsiiau peraturan.

Memperhatikan penjelasan-penjelasan di atas, makg ynenjadi latar
belakang dalam penelitian ini adalah:

1. Pada bengkel mekanik jurusan mesin Politeknik Ndg@mtianak, yang sejak
berdirinya telah tersedia peralatan praktek yarigiguengkap, menurut peneliti
peralatan tersebut belum dimanfaatkan secara maksimtuk mendukung

pelaksanaan praktek mahasiswa. Sehingga hasilegrakfhasiswa juga belum
maksimal.

2. Meskipun telah mengikuti pelatihan dasar kedisglindiawal masuk

Politeknik, dan dengan pemberian sanksi berupa kosgsi sampai dengan
pemberian surat peringatan bagi mahasiswa yaranbdt hadir dan alpa, tetapi
masih didapati mahasiswa yang tidak disiplin dalkehadiran, dan tidak serius
dalam kegiatan praktek.

B. ldentifikasi Masalah.

Masalah yang ada pada bengkel mekanik jurusan rResiteknik Negeri
Pontianak yang menjadi permasalahan dalam pemeitialapat diidentifikasikan
sebagai berikut:

1. Pemanfaatan peralatan praktek belum maksimal.

Dilihat dari jumlah peralatan yang tersedia dirasalsudah memenuhi

jumlah minimal, dan untuk beberapa peralatan/mgsmahnya sudah ada yang

melebihi dari jumlah yang direkomendasikan oleh 8miss Contact. Namun,



dari jumlah peralatan/mesin yang tersedia, terngdtabeberapa mesin yang tidak
siap digunakan karena rusak, dan ada yang masimdameliharaan (perawatan
dan perbaikan), sehingga tidak semua peralatanhrdapat dimanfaatkan dalam
kegiatan praktek, sehingga mengakibatkan terjadirp@anggunaan satu
peralatan/mesin oleh beberapa mahasiswa. Kondidieimu saja tidak sesuai
dengan program pendidikan yang menjadi ciri pofitekyaitu selain menguasai
kemampuan afektif dan kognitif, mahasiswa juga Helditekankan pada
kemampuan psikomotorik (keterampilan).

2. Disiplin mahasiswa dalam melaksanakan praktek nrasitiah.

Walaupun sudah mendapatkan pelatihan dasar kedasipdli awal masuk
Politeknik, namun masih terlihat mahasiswa yandpteinat masuk mengikuti
kegiatan praktek. Juga, dalam pelaksanaan prakssihnrada mahasiswa yang
sering bertanya hanya kepada sesama mahasiswa, sgragyusnya mereka
bertanya atau berkonsultasi kepada instruktur. [3doerapa mahasiswa ada yang
tidak meminjam alat-alat bantu (pahat potong, aledr dan lainnya), tetapi
mereka memanfaatkan alat-alat = temannya, sehingg@atd mengganggu
kelancaran kerja mahasiswa yang meminjam alat,seang terjadi kehilangan
karena peralatan tersebut digunakan oleh beberapag,0sedangkan yang
bertanggung jawab adalah mahasiswa yang meminjaatafsn tersebut kepada
teknisi.

3. Hasil praktek yang berupa penilaian oleh instrukiglum memuaskan.

Penilaian yang diberikan oleh instruktur untuk mikaiiah Praktek Mesin

Perkakas Il masih belum mencerminkan kemampuan sisateyang sebenarnya.



Hal ini disebabkan karena produk yang dihasilkaath ahahasiswa, kemungkinan
ukurannya tidak memenuhi standar yang ditetapkaenka alat potong yang
digunakan sudah tidak tajam, dan kemungkinan mesitg digunakan belum
dikalibrasi sehingga toleransinya sudah diluardzan

C. Batasan Masalah.

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, kemampuan dden tenaga,
serta keterbatasan teori-teori pendukung, makaagsed@han dalam penelitian ini
dibatasi hanya pada variabel pemanfaatan peralptaktek dan variabel
kedisiplinan. mahasiswa pengaruhnya terhadap hasaktgk permesinan,
khususnya pada mata kuliah Praktek Mesin Perkakal $emester 3 tahun
akademik 2010 - 2011.

Penelitian ini dilakukan pada bengkel mekanik jarusmesin Politeknik
Negeri Pontianak dengan variabel bebas: pemanfaatatatan praktek (X dan
kedisiplinan mahasiswa (X serta variabel terikat: hasil praktek dari aspeises
(Y) dan hasil praktek dari aspek produk (Z).

D. Rumusan Masalah Penelitian.

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah dj ataka permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai bérik
1. Apakah kelengkapan peralatan praktek sudah dapatiukeng kegiatan
praktek mahasiswa ?

2. Apakah peralatan praktek sudah dimanfaatkan seopzasimal untuk
mendukung kegiatan praktek mahasiswa ?

3. Bagaimana disiplin mahasiswa dalam melaksanakaati@goraktek ?



4. Bagaimana pengaruh pemanfaatan peraalatan praktekdap hasil praktek
mahasiswa ?
5. Bagaimana pengaruh kedisiplinan mahasiswa dalamiatieg praktek
terhadap hasil praktek mahasiswa ?
6. Bagaimana pengaruh pemanfaatan peralatan praktek keaisiplinan
mahasiswa, secara bersama-sama terhadap hasdkonakhasiswa ?
E. Tujuan Penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah:
1. Ingin mengetahui seberapa lengkap peralatan prakiek tersedia untuk
mendukung kegiatan praktek mahasiswa.
2. Ingin mengetahui apakah peralatan praktek yangdexsudah dimanfaatkan
secara optimal untuk kegiatan prakek mahasiswa.
3. Ingin mengetahui penerapan disiplin mahasiswa d&kgratan praktek.
4. Ingin mengetahui seberapa besar pengaruh pemanfpatalatan praktek
terhadap hasil praktek mahasiswa.
5. Ingin mengetahui seberapa besar pengaruh kedemplmahasiswa dalam
kegiatan praktek terhadap hasil praktek mahasiswa.
6. Ingin mengetahui seberapa besar pengaruh pemamfptxalatan praktek
dan kedisiplinan mahasiswa secara bersama-samadagrhhasil praktek
mahasiswa.
F. Manfaat Penédlitian.
1. Bagi Politeknik Negeri Pontianak, sebagai masukantuku lebih

menyempurnakan:



a. pengaturan pemakaian peralatan praktek unwiktem-kegiatan produksi;
b. program perawatan dan perbaikan peralatan-penateendukung praktek,
agar peralatan-peralatan tersebut mempunyai unkai pang lebih lama dan
selalu dalam keadaan siap digunakan untuk kegpatdtiek mahasiswa;
c. program pelatihan dasar kedisiplinan bagi maiasbaru;
d. pengawasan dan penerapan aturan yang lebih tket@idap pelanggran
disiplin oleh mahasiswa;
2. Bagi Program Studi Pendidikan Teknologi dan Kejaruantuk memperkaya
khasanah pengetahuan dan penelitian tentang Pén§amanfaatan Peralatan
Praktek dan Kedisiplinan Mahasiswa terhadap Nilaakiek yag diperoleh
Mahasiswa.
3. Bagi peneliti, untuk meningkatakan pengetahuan Kampetensi dalam
pelaksanaan penelitian khususnya penelitian pedahdi
G. Asumsi.

Asumsi adalah anggapan dasar yang tidak dapattdlibd&ebenarannya.
Asumsi yang penulis kemukakan dalam peneltian dalah: bila mahasiswa
melakukan praktek permesinan dengan didukung okxaladan praktek yang
dapat dimanfaatkan secara maksimal serta dengasigedn yang tinggi, maka
nilai praktek yang diperoleh mahasiswa akan baik.

H. Metode Penedlitian
1. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan metawarvey.
2. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada rumusesalan penelitian

dan untuk menguji hipotesis:



a. Bila data dalam penelitian berdistribusi normal dbaerpola linier,
penyelesaiannya menggunakan statistik parametaku ydengan metode
korelasi dan regresi.
b. Bila data dalam penelitian berdistribusi tidak nafrmian tidak linier, maka
penyelesaiannya menggunakan statistik non-parametri
3. Penelitian ini dilakukan pada begkel mekanik jurugaesin Politeknik
Negeri Pontianak, dengan sampel total yaitu malwassemester 3 (yang saat ini
berada pada semester 4).
4. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan datandgbenelitian ini
adalah:
a. Kuesioner.

Penyebaran kuesioner kepada mahasiswa dimaksudkatuk u
mendapatkan data mengenai: kelengkapan peralatadukeng praktek,
pemanfaatan peralatan dalam kegiatan prakiek nsavesi tingkat
kedisiplinan mahasiswa dalam kegiatan prektek, lo@sil praktek berupa
peningkatan pengetahuan dan keterampilan yanga#aasoleh mahasiswa
setelah mengikuti mata kuliah praktek mesin perkdka

Sebelum kuesioner ini digunakan, dilakukan uji ctaskebih dahulu untuk
menguji validitas dan realibilitasnya.

b. Dokumentasi.

Peneliti ingin mendapatkan data mengenai hasiltpkaahasiswa, yaitu

nilai mata kuliah Praktek Mesin Perkakas Il padaester 3 yang terdapat

pada dokumen jurusan atau program studi tekniknmesi



